Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Analisis implementasi pendidikan dan latihan dalam rangka
pengembangan karir pegawai negeri sipil. Studi kasus pada Bappenas
Wildawati, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=72889& | okasi=|okal

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pelaksanaan pendidikan dan latihan (diklat),
pengembangan Karir, dan implementasi diklat dalam rangka pengembangan karir Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di lingkungan Bappenas.

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan fokus memperoleh gambaran apa adanya
tentang permasalahan yang dibahas, yaitu implementasi diklat dalam rangka pengembangan karir PNS di
lingkungan Bappenas. Populasi penelitian adalah PNS di lingkungan Bappenas yang telah mengikuti diklat
ARUM dan Spama dan menduduki jabatan struktural yang berjumlah 213 orang. Sedangkan sampelnya
adalah 60 orang PNS. Penarikan sampel dilakukan secara simple random sampling (acak sederhana).
Pengumpulan data dilakukan inelalui penyebaran kuesioner dan wawancara. Sedangkan analisa data
dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan cara mendeskripsikan atau menguraikan hasil jawaban
responder yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara apa adanya dengan mengacu pada nilai rata-rata,
frekuensi dan prosentase jawaban responden.

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan panting sebagai berikut :

Kondisi pelaksanaan diklat di Bappenas tergolong baik dalam aspek instruktur dan metode, namun kurang
baik dalam aspek fasilitas dan kurikulum.

Kondisi pengembangan karir pegawai di Bappenas tergolong baik jika dilihat dari aspek sistem merit dan
sistem karir, namun masih diwarnai praktek patronage.

Dengan kondisi diklat dan pengembangan karir seperti itu, diklat dipandang bermanfaat bagi pengembangan
karir oleh sekelompok pegawai, namun tidak demikian halnya bagi kelompok pegawai lain. Ambiguitas
pandangan tersebut disebabkan oleh materi diklat yang kurang mengakomodasi kepentingan pegawai untuk
suatu promosi jabatan, tidak adanya ketentuan yang mengatur kenaikan pangkat kompensasi setelah pegawai
mengikuti diklat dan adanya suatu fakta (sistem patronage).

Dengan kesimpulan-kesimpulan tersebut disarankan : (1) pelaksanaan diklat di lingkungan Bappenas perlu
penyempurnaan terutama content materi promosi jabatan, serta perbaikan fasilitas diklat khususnya
laboratorium komputer, mediaintern, alat-alat praktek, laboratorium bahasa, ruang simulasi dan ruang tamui;
(2) perlu reduksi sistem patronage yang masih mewarnai pola pengembangan karir di Bappenas melalui
penerbitan peraturan tentang tindakan anti-patronage bagi pegawai di lingkungan Bappenas, atau melalui
penciptaan budaya organisasi yang kedap dari praktek patronage; dan (3) dilakukan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif untuk melihat hubungan atau pengaruh diklat terhadap pengembangan karir pegawai
di lingkungan Bappenas.
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